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ABSTRAK

Mualaqur Romadhani. Muhammad. 2025: Strategi Komunikasi Persuasif
Panitia dalam Kegiatan Khitanan Maulid di Masjid Al-Muttagin Medono, Kota
Pekalongan. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Usuluddin
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Kholid Noviyanto, M.A.Hum

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Strategi Komunikasi, Khitanan Maulid,
Partisipasi Masyarakat.

Khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin Medono merupakan kegiatan
sosial keagamaan tahunan yang memberikan layanan Kkhitan gratis bagi
masyarakat, khususnya warga Kelurahan Medono. Meskipun panitia telah
menerapkan berbagai strategi komunikasi persuasif, partisipasi atau minat
masyarakat Medono dalam kegiatan ini pada tahun-tahun sebelumnya, khususnya
hingga tahun 2023, masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya
tantangan dalam efektivitas penyampaian pesan dan pendekatan komunikasi yang
dilakukan panitia. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji strategi
komunikasi persuasif yang diterapkan oleh panitia, serta mengevaluasi efektivitas
strategi tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan khitanan maulid.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian field research,
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah
Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA dan Teori Penilaian Sosial. Teori
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA membahas bagaimana Attention
(perhatian), Interest (minat), Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action
(tindakan). Sedangkan Teori Penilaian Sosial menjelaskan bagaimana masyarakat
menerima, menolak, atau tetap netral terhadap ajakan panitia berdasarkan kategori
latitude of acceptance, latitude of rejection, dan latitude of noncommitment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panitia Masjid Al-Muttagin
menerapkan strategi komunikasi persuasif melalui strategi formal dan informal.
Strategi formal meliputi pembentukan panitia khusus, pemanfaatan media digital,
pengumuman di masjid, serta penyebaran poster dan banner. Sementara strategi
informal dilakukan lewat rekomendasi kerabat, keterlibatan tenaga medis, dan
pemberian insentif seperti pesangon dan adanya pawai. Namun, faktor paling
efektif dalam menarik minat masyarakat adalah adanya pawai khitan. Sebagian
besar peserta, mengikuti kegiatan ini karena suasana meriah dari pawai. Pada
tahun 2021-2022, pawai berlangsung sederhana karena pembatasan pandemi.
Puncaknya terjadi pada 2023 saat pawai digelar besar-besaran, melibatkan
drumband, remaja mushola, dan sekolah. Hal ini berdampak pada peningkatan
signifikan peserta dari Medono pada tahun 2024. Dengan demikian, pawai
menjadi elemen kunci dalam keberhasilan strategi komunikasi persuasif panitia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Khitan merupakan salah satu praktik penting dalam ajaran Islam
yang tidak hanya memiliki nilai kesehatan, tetapi juga menjadi bagian dari
identitas keagamaan dan sosial umat Muslim. Dalam masyarakat
Indonesia, khitan sering kali dilaksanakan secara kolektif dan seremonial,
terutama dalam bentuk khitanan massal yang diadakan pada momen-
momen keagamaan seperti Maulid Nabi. Kegiatan ini tidak hanya menjadi
ajang pelayanan sosial dan kesehatan, tetapi juga bentuk dakwah dan
penguatan hubungan sosial antarwarga.

Dalam Islam, khitan termasuk bagian dari fitrah yang dianjurkan.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

U)w el }Labjl ’umg 1Y) &y 3335, Y5 ) ’U”C J@M

Artinya: “Lima dari fitrah yaitu khitan, istihdad (mencukur bulu
kemaluan), mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis”
(HR. Bukhari).?

Hadis ini menegaskan bahwa khitan adalah bagian dari penyucian
diri secara fisik dan spiritual, yang menjadi dasar penting dalam kehidupan

seorang Muslim. Salah satu bentuk implementasi dari ajaran tersebut

adalah kegiatan khitanan massal dalam rangka Maulid Nabi yang rutin

! Turini, Suwandi, Willy Eka Septian, & Mohammad Umar Fakhrudin, —Bakti Sosial

Khitanan Masal dalam Rangka Maulid Nabi,| Jurnal Pengabdian UCIC 1, 2023, HIm 112.

2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hadis no. 5891, dalam Kitab al-Libas, Bab al-Khitan,

terj. Departemen Agama RI (Jakarta: Pustaka Amani, 2000), jilid 7, him. 125.



diselenggarakan oleh panitia Masjid Al-Muttagin di Kelurahan Medono,
Kota Pekalongan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi bentuk ibadah dan
layanan sosial, tetapi juga merupakan praktik komunikasi sosial
keagamaan yang melibatkan masyarakat secara langsung. Dalam kegiatan
khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin, panitia telah menerapkan berbagai
strategi komunikasi persuasif untuk mengajak masyarakat Medono
berpartisipasi dalam kegiatan ini.?

Namun, tingkat partisipasi masyarakat Medono tercatat lebih
rendah dibandingkan dengan peserta dari luar wilayah, khususnya pada
tahun 2021 hingga 2023. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara upaya promosi yang dilakukan dengan tingkat partisipasi
masyarakat setempat. Menariknya, pada tahun 2024 terjadi peningkatan
jumlah peserta dari Medono, yang menjadi indikasi bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan mulai menunjukkan hasil positif. Fakta ini
membuka ruang untuk diteliti lebih lanjut bagaimana peran komunikasi
persuasif memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam
kegiatan khitanan maulid.*

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
mengkaji secara lebih mendalam strategi komunikasi persuasif yang
diterapkan oleh panitia Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan khitanan

maulid di Kelurahan Medono, Kota Pekalongan. Perubahan pola

¥ zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.

* Zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.



partisipasi masyarakat dari tahun ke tahun terutama rendahnya partisipasi
warga Medono pada tahun 2021 sampai 2023 dan peningkatan signifikan
pada tahun 2024 mengindikasikan bahwa strategi komunikasi yang
digunakan memiliki pengaruh terhadap keterlibatan masyarakat lokal.
Meskipun panitia telah mengupayakan berbagai metode komunikasi, data
yang ada menunjukkan adanya dinamika dalam efektivitas penyampaian
pesan serta penerimaannya oleh masyarakat setempat.”

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam bagaimana strategi komunikasi persuasif dijalankan oleh
panitia dalam menyampaikan informasi, membangun Kkredibilitas, dan
memengaruhi keputusan masyarakat untuk berpartisipasi. Selain itu,
penelitian ini juga mengevaluasi sejauh mana strategi tersebut dalam
meningkatkan keterlibatan masyarakat Medono dalam kegiatan khitanan
maulid. Daya tarik penelitian ini terletak pada analisis strategis terhadap
praktik komunikasi persuasif dalam konteks kegiatan sosial keagamaan
berbasis komunitas.

Dengan menggunakan Teori Strategi Komunikasi Persuasif
AIDDA dan Teori Penilaian Sosial, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap respons masyarakat

terhadap pesan komunikasi yang disampaikan baik yang diterima, ditolak,

5 Zamghoni, Pengurus Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11
Januari 2025.



maupun direspon secara netral.® Keunikan penelitian ini juga tercermin
dari upayanya merumuskan rekomendasi konkret yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas strategi komunikasi persuasif dalam
kegiatan serupa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya
dalam ranah komunikasi persuasif, tetapi juga menawarkan solusi praktis
yang dapat digunakan oleh panitia atau komunitas lain untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui penerapan strategi
komunikasi yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, judul ini penting
untuk diteliti agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
dinamika komunikasi dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial

keagamaan yang berbasis komunitas.

¢ Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi, (Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung), HIm. 88.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi komunikasi persuasif panitia Masjid Al-
Muttagin dalam kegiatan khitanan maulid di Kelurahan Medono,
Kota Pekalongan?
2. Bagaimana persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan
khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif panitia
Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan khitanan maulid di Kelurahan
Medono, Kota Pekalongan!
3. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Medono
terhadap kegiatan khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin!
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
baru untuk perkembangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi,
terutama dalam pemahaman strategi komunikasi, dan komunikasi
persuasif.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ini dapat menjadi pedoman bagi Panitia
Masjid Al-Muttagin saat merencanakan strategi komunikasi
persuasif untuk meningkatkan partisipasi peserta dalam kegiatan

khitanan maulid. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan



kontribusi berharga kepada panitia dalam hal perencanaan
perekrutan peserta dalam acara tersebut. Selain manfaat bagi
masjid dan panitia, penelitian ini juga berpotensi untuk
memperluas pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam aplikasi
konsep-konsep komunikasi.
E. Tinjauan Pustaka/Teori yang Digunakan
1. Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA

Teori strategi komunikasi persuasif AIDDA merupakan
model komunikasi klasik yang menjelaskan proses psikologis yang
dilalui oleh khalayak saat menerima pesan persuasif. Model ini
pertama kali dikembangkan oleh E. St. ElImo Lewis, seorang
praktisi periklanan asal Amerika Serikat pada awal abad ke-20.
AIDDA adalah singkatan dari Attention (perhatian), Interest
(minat), Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action
(tindakan).’

Model ini menekankan bahwa agar pesan dapat
memengaruhi audiens secara efektif, komunikator perlu menyusun
pesan dalam urutan yang sistematis. Pertama, pesan harus mampu
menarik perhatian audiens agar mereka menyadari keberadaan
pesan tersebut. Setelah perhatian didapat, pesan harus mampu

menumbuhkan minat, yaitu dengan menampilkan hal-hal yang

” Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.



relevan atau menarik bagi audiens. Tahap berikutnya adalah
menciptakan keinginan, di mana pesan harus mampu menimbulkan
dorongan emosional atau kebutuhan akan sesuatu.®

Setelah itu, audiens diarahkan untuk mengambil keputusan,
yakni dengan mempertimbangkan manfaat atau urgensi dari
tindakan yang ditawarkan. Terakhir, proses komunikasi ini
diharapkan menghasilkan tindakan nyata atau respons sesuai
dengan tujuan komunikator. Teori ini sering digunakan dalam
konteks komunikasi pemasaran, kampanye sosial, maupun promosi
kebijakan karena dinilai efektif dalam membentuk sikap dan
perilaku audiens secara bertahap dan terukur.’

2. Teori Penilaian Sosial (Social Judgement Theory).

Teori ini dikembangkan oleh Sherif dan Hovland pada
tahun 1961, yang mempelajari bagaimana sikap terbentuk dan
berubah melalui komunikasi. Asumsi utamanya adalah bahwa
seseorang dapat memahami sikapnya sendiri serta mengetahui
perubahan sikap mana yang dapat diterima atau ditolak, karena apa
yang dilakukannya akan dinilai oleh orang lain.*

Teori ini memiliki beberapa aspek utama yang dapat

digunakan untuk menganalisis bagaimana sikap terbentuk dan

8 Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.
¥ Effendy, Onong Uchjana. llmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, HIm. 305.
10 Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi, (Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung), HIm. 88.



berubah melalui komunikasi yaitu Latitude of Acceptance (Rentang
Penerimaan), Latitude of Rejection (Rentang Penolakan), dan
Latitude of Noncommitment (Rentang Netral). ** Dalam konteks
efektivitas strategi komunikasi teori ini dapat membantu
menjelaskan bagaimana penilaian masyarakat terbentuk dan
apakah strategi komunikasi panitia mampu mempengaruhi sikap
serta pandangan mereka terhadap kegiatan tersebut.
3. Sosialisasi Kegiatan Masjid Al-Muttagin
Sosialisasi  kegiatan merupakan salah satu bentuk
komunikasi yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak. Dalam konteks
kehidupan keagamaan, masjid memiliki peran tidak hanya sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan
keagamaan yang melibatkan masyarakat. Oleh Kkarena itu,
penyampaian informasi mengenai berbagai kegiatan masjid perlu
dilakukan secara sistematis agar masyarakat mengetahui,
memahami, dan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi.
Masjid Al-Muttagin sebagai salah satu masjid yang aktif di
wilayah Kelurahan Medono, Kota Pekalongan, secara rutin

melaksanakan berbagai kegiatan yang memerlukan keterlibatan

warga. Proses sosialisasi dalam kegiatan masjid dapat dilakukan

1 Syarif, Eddy, Pengaruh Media Sosial terhadap Sikap dan Pendapat Pemuda Mengenai
Ujaran Kebencian, Jurnal Common, 2019, Him. 124.

12 Delia Ayu Puspita Sari, Mohammad Insan Romadhan, Bagus Cahyo Shah Adhi
Pradana, Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Surabaya dalam Mensosialisasikan Media Center
Surabaya kepada Masyarakat, Jurnal Komunikasi Nusantara, 2022, HIm 212.



melalui media cetak, pengumuman langsung, maupun komunikasi
lisan dari tokoh masyarakat dan panitia kegiatan. Keberhasilan
penyelenggaraan kegiatan keagamaan sangat dipengaruhi oleh
sejaun mana informasi tersebut sampai kepada masyarakat secara

efektif.3

F. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang serupa dengan yang dilakukan oleh

peneliti antara lain:

1. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Persuasif dalam

Berdakwah pada Panitia Komunitas Punk Hijrah di Bandar
Lampung" yang ditulis oleh Muhammad lhsan Solihin pada tahun
2023 membahas strategi komunikasi persuasif yang digunakan
oleh panitia Komunitas Punk Hijrah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan observasi dan wawancara, penelitian ini
menemukan bahwa strategi psikodinamika memanfaatkan emosi
dan faktor kognitif untuk memengaruhi audiens, strategi
sosiokultural membangun hubungan interpersonal antara panitia
dan jemaah, serta strategi konstruksi makna menyederhanakan
pesan dakwah agar lebih mudah dipahami. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif yang diterapkan

2025.

3 Zamghoni, Panitia Khitanan maulid, Wawancara Via WhatsApp. Pekalongan, 11 Mei
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efektif dalam membimbing anggota komunitas dalam proses hijrah
dan membangun pemahaman keagamaan yang lebih baik.**

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada penggunaan
metode kualitatif untuk menganalisis strategi komunikasi persuasif
dalam memengaruhi audiens, sementara perbedaannya terdapat
pada objek dan konteks penelitian, di mana penelitian ini berfokus
pada partisipasi masyarakat dalam khitanan maulid, sedangkan
penelitian lhsan Solihin meneliti dakwah dalam komunitas Punk
Hijrah.

2. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Persuasif oleh Komunitas
Pemuda Berkain Surabaya dalam Melestarikan Kain Tradisional”
yang ditulis oleh Nur Fadhilah Rachmawati dan Gilang Gusti Aji
dari Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2023. Bertujuan
untuk mengungkap tujuan dan strategi yang diterapkan oleh
komunitas Pemuda Berkain Surabaya dalam upaya melestarikan
kain tradisional Indonesia di kalangan generasi muda.

Penelitian ini menjelaskan bagaimana perkembangan
teknologi telah memengaruhi minat masyarakat muda dan
mengalihkan perhatian mereka dari warisan budaya lokal, seperti
kain tradisional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan metode studi kasus dan paradigma konstruktivis, dan teori

¥ Muhammad Ihsan Solihin, Strategi Komunikasi Persuasif dalam Berdakwah pada
Pengurus Komunitas Punk Hijrah di Bandar Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2023.
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strategi komunikasi persuasif Melvin L. DeFleur dan Sandra J.
Ball-Rokeach.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemuda Berkain
Surabaya memiliki tujuan utama untuk meningkatkan pengetahuan
generasi muda tentang kain tradisional Indonesia dengan
menghubungkan kain tradisional tersebut dengan gaya hidup dan
minat generasi muda. Dalam konteks ini, strategi komunikasi
persuasif menjadi kunci untuk mengaitkan kain tradisional dengan
nilai dan minat yang relevan bagi generasi muda, sehingga mereka
dapat lebih menghargai dan melestarikan warisan budaya
tersebut.”®

Persamaan dan perbedaan kedua penelitian ini adalah
keduanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis
efektivitas komunikasi persuasif. Namun, perbedaannya terletak
pada fokus penelitian, di mana penelitian ini lebih menekankan
pada sosialisasi pencegahan pernikahan dini oleh BKKBN melalui
Forum GenRe, sedangkan penelitian di mana penelitian ini
membahas komunikasi persuasif dalam kegiatan khitanan maulid.

3. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Persuasif Majelis Taklim
Khoirunnisa dalam Menarik Minat Warga Melalui Kegiatan
Khitobah Ta'tsiriyah" yang ditulis oleh Aisyah Azizatunnida pada

tahun 2023 membahas strategi komunikasi persuasif yang

% Nur Fadhilah Rachmawati dan Gilang Gusti Aji, Strategi Komunikasi Persuasif oleh
Komunitas Pemuda Berkain Surabaya dalam Melestarikan Kain Tradisional, Jurnal The
Commercium, 2023.
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diterapkan oleh Majelis Taklim Khoirunnisa untuk menarik minat
warga melalui kegiatan rutin khitobah ta'tsiriyah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teori komunikasi
persuasif DeFleur & Ball-Rokeach, penelitian ini mengungkap tiga
strategi utama: psikodinamika melalui pendekatan emosional dan
media visual, sosiokultural dengan memanfaatkan relasi sosial,
serta konstruksi makna untuk menyederhanakan pesan dakwah.
Hasilnya menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam
meningkatkan partisipasi warga dan memperkuat pemahaman
agama mereka.®
Persamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan

metode kualitatif dan analisis strategi komunikasi persuasif dalam
memengaruhi audiens, sementara perbedaannya terdapat pada
objek dan media yang digunakan, di mana penelitian ini membahas
strategi komunikasi persuasif dalam kegiatan khitobah ta‘tsiriyah
secara langsung, sedangkan penelitian Aisyah Azizatunnida
meneliti strategi komunikasi Majelis Taklim dalam meningkatkan
minat warga terhadap kajian keagamaan.

4. Penelitian dengan judul "Kegiatan Khitanan maulid dalam Rangka
HUT Yayasan Keluarga Batam Bekerja Sama dengan Akademi
Kesehatan Kartini Batam dan Rumah Sakit Budi Kemuliaan

Batam" yang ditulis oleh Victor Ed Palapessy, Halimaktun

16 Aisyah Azizatunnida, Strategi Komunikasi Persuasif Majelis Taklim Khoirunnisa dalam
Menarik Minat Warga Melalui Kegiatan Khitobah Ta'tsiriyah, UIN Sunan Gunung Djati Bandung
2023.
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Sakdiah, dan Fitri Febriani pada tahun 2024 membahas tentang
pelaksanaan kegiatan khitanan maulid yang diselenggarakan dalam
rangka perayaan HUT Yayasan Keluarga Batam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk
mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan dan mengevaluasi
dampaknya terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini
berhasil meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan
kesehatan dan memperkuat kerjasama antarlembaga dalam
mendukung pembangunan kesehatan di Batam.*’

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada penggunaan
metode deskriptif untuk mendokumentasikan dan menganalisis
suatu kegiatan yang melibatkan interaksi dengan masyarakat.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan konteks penelitian.
berfokus pada kegiatan khitanan maulid sebagai bentuk
pengabdian masyarakat dan kerjasama antarlembaga di bidang
kesehatan, sementara penelitian ini fokus pada strategi komunikasi
panitia dalam kegiatan khitanan maulid.

5. Penelitian dengan dengan judul "Strategi Komunikasi Persuasif
Orang Tua dalam Membentuk Nilai Keagamaan pada Anak di

Desa Kedunglengkong” yang ditulis oleh Afrilia Mustika

Y Victor E. D. Palapessy, Halimaktun Sakdiah, Fitri Febriani, Kegiatan khitanan maulid
dalam rangka HUT Yayasan Keluarga Batam bekerja sama dengan Akademi Kesehatan Kartini
Batam dan Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam, Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi
IPTEKS, 2024.
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Damayanti dan Qoni‘ah Nur Wijayanti pada tahun 2024 membahas
strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh orang tua di
Desa Kedunglengkong, khususnya di Dusun Badung, dalam
membentuk nilai-nilai keagamaan pada anak-anak mereka.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
memahami bagaimana orang tua mempengaruhi anak dalam hal
ibadah seperti sholat wajib, membaca Al-Quran, dan puasa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orang tua menggunakan berbagai
cara komunikasi persuasif, seperti mengajak sholat berjamaah,
membaca Al-Quran, puasa sunnah bersama, menghadiri pengajian,
serta memberikan contoh langsung. Penggunaan komunikasi
persuasif ini terbukti efektif dalam membantu anak memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.'®

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada penggunaan
metode kualitatif untuk menganalisis strategi komunikasi persuasif
dalam mempengaruhi audiens. Perbedaannya terletak pada fokus
dan konteks penelitian. Penelitian Damayanti dan Wijayanti
berfokus pada strategi komunikasi persuasif orang tua dalam

membentuk nilai keagamaan pada anak di lingkungan keluarga dan

18 Afrilia Mustika Damayanti, Qoni‘ah Nur Wijayanti, Strategi Komunikasi Persuasif
Orang Tua dalam Membentuk Nilai Keagamaan pada Anak di Desa Kedunglengkong, Jurnal
Media Akademik, 2024,
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komunitas desa, sementara penelitian ini pada strategi komunikasi
persuasif dalam kegiatan khitanan maulid.

G. Kerangka Berfikir

Panitia Telah Melakukan Berbagai Strategi Komunikasi
Persuasif, Tetapi Minat Masyarakat Medono dalam

Mengikuti Kegiatan Khitanan Maulid Rendah

y ‘
Strategi Komunikasi Persepsi Masyarakat Medono
Persuasif Panitia Terhadap Kegiatan Khitanan Maulid
v v
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA Teori Penilaian Sosial
! Y
Attention (perhatian), Interest (minat), Desire Rentang Penerimaan, Rentang
(keinginan), Decision (keputusan), dan Action (tindakan) Penolakan, dan Rentang Netral

\ /

Hasil Analisis Strategi Komunikasi Persuasif Panitia dan

Persepsi Masyarakat Medono Terhadap Khitanan Maulid

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir
Penelitian ini berfokus dari permasalahan utama bahwa meskipun
panitia telah melakukan berbagai strategi komunikasi persuasif, tingkat
partisipasi masyarakat Kelurahan Medono dalam kegiatan khitanan maulid
masih tergolong rendah. Kondisi ini mendorong perlunya kajian lebih
mendalam mengenai bagaimana strategi komunikasi persuasif tersebut

dirancang dan persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan
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maulid. Penelitian ini menguraikan dua fokus utama. Pertama, strategi
komunikasi persuasif yang dilakukan panitia, yang kemudian dianalisis
menggunakan Teori Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA. Teori ini
menitikberatkan pada tiga aspek penting seperti: Attention (perhatian),
Interest (minat), Desire (keinginan), Decision (keputusan), dan Action
(tindakan). Kelima aspek ini menjadi dasar untuk menilai sejauh mana
masyarakat mempercayai dan menerima pesan-pesan yang disampaikan
panitia.

Fokus kedua terkait persepsi masyarakat Medono terhadap
kegiatan khitanan maulid, yang dianalisis melalui Teori Penilaian Sosial.
Teori ini menjelaskan bagaimana masyarakat merespon pesan komunikasi
berdasarkan sikap awal mereka terhadap topik yang disampaikan. Respon
tersebut dapat terbagi ke dalam rentang penerimaan, rentang penolakan,
dan rentang netral, yang mencerminkan seberapa besar pesan komunikasi
dapat memengaruhi perubahan sikap atau perilaku audiens.

Kedua jalur analisis ini melalui Teori Strategi Komunikasi
Persuasif AIDDA dan Teori Penilaian Sosial mengarah pada hasil analisis
menyeluruh terhadap strategi dan persepsi masyarakat Medono dalam
kegiatan Kkhitanan maulid. Dengan kerangka ini, penelitian berupaya
mengungkap secara sistematis apa saja strategi komunikasi persuasif dari
panitia dan persepsi masyarakat Medono tersebut. Serta merumuskan
rekomendasi untuk meningkatkan keberhasilan strategi komunikasi

persuasif di masa mendatang.
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H. Metode Penelitian

Penyusunan metodologi penelitian memiliki peran yang sangat
krusial karena hanya dengan metodologi yang terstruktur dan tepat,
penelitian dapat dilakukan secara efektif. Metodologi penelitian mengacu
pada pendekatan ilmiah yang dipilih oleh peneliti untuk memperoleh data
yang relevan dan signifikan bagi penelitian. Data tersebut bisa berupa data
primer, data sekunder, atau jenis data lainnya, sehingga peneliti

merumuskan metodologi penelitian sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, termasuk dalam jenis field research
atau (penelitian lapangan) adalah penelitian di mana peneliti
mengumpulkan data secara langsung dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. ** Pendekatan kualitatif ini berusaha untuk
mencari pengertian yang mendalam dari gejala, realita dan fakta.
Penelitian ini dilakukan dengan secara mendalam yang bersifat
deskriptif. Deskriptif merupakan cara penelitian yang di fungsikan
guna menampakkan gambaran letak terkait  Klarifikasi
permasalahan sosial yang akan di teliti. ° Yang bertujuan untuk

memberikan deskripsi mendalam tentang bagaimana strategi dan

9 Aslihatul Rahmawati, Nur Halimah, Karmawan, Andika Agus Setiawan, Optimalisasi
Teknik Wawancara Dalam Penelitian Field Research Melalui Pelatihan Berbasis Participatory
Action Research Pada Mahasiswa Lapas Pemuda Kelas IlA Tangerang, Jurnal Abdimas Prakasa
Dakara, 2024, HIm 140.

% Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, Yogyakarta,
Humanika, Jurnal Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No, 1, 2021 hal 37.
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efektivitas komunikasi persuasif dalam kegiatan khitanan maulid di
Masjid Al-Muttaqin.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dengan tujuan mendapatkan informasi dan
menarik kesimpulan dari hasil penelitian.?* Dalam penelitian ini,
objek yang diteliti adalah strategi komunikasi persuasif yang
diterapkan oleh panitia Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan
khitanan maulid di Kelurahan Medono, Kota Pekalongan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi
komunikasi tersebut dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
setempat.
3. Sumber Data
Data adalah unsur penting dalam penelitian untuk
menentukan kualitas dari sebuah hasil penelitiannya. Ada dua jenis
data yang dapat digunakan dalam penelitian:

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumber aslinya melalui wawancara, survei, atau
eksperimen. Data ini dianggap lebih akurat dan relevan
karena diperoleh secara langsung sesuai dengan konteks

penelitian. Data ini berasal dari objek penelitian itu sendiri,

2! Riskandyani, Krismanti, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan Adversitas terhadap Kinerja Auditor, Universitas
Pendidikan Indonesia, 2020, HIm 49.
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dalam hal ini sumber data didapatkan dari Kegiatan
Khitanan Maulid di Masjid Al-Mutagin Medono.

b. Sumber data sekunder, Data sekunder diperoleh dari
sumber yang sudah tersedia, seperti laporan atau artikel,
dan berguna untuk memberikan konteks serta memperkaya
wawasan, meskipun tidak selalu sepenuhnya relevan
dengan fokus penelitian. %

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari
tiga metode utama, yang mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

a. Observasi adalah cara mengamati dan mencatat suatu
fenomena atau kejadian yang sedang diteliti. Observasi ini
dilakukan untuk memahami strategi komunikasi persuasif
panitia Masjid Al-Muttagin dalam kegiatan khitanan maulid
di Kelurahan Medono. Penelitian menggunakan observasi
partisipatif dan terstruktur, dengan fokus pada penyampaian
pesan, respons orang tua pesera, serta media komunikasi

yang digunakan. Objek yang diamati meliputi panitia,

2 Undari Sulung, Mohamad Muspawi, Memahami Sumber Data Penelitian: Primer,
Sekunder, dan Tersier, Edu Research Jurnal Penelitian Pendidikan, VVolume 5, Nomor 3, 2024,
Him 112.
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orang tua peserta dan masyarakat sekitar. Data dicatat
melalui catatan lapangan, serta dokumentasi foto.?

b. Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang atau
lebih atas dasar ketersediaan. Peneliti melakukan
wawancara sebanyak 15 Orang. Wawancara ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif
panitia Masjid Al-Muttaqgin diterapkan dan persepsi
masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan maulid.

Menggunakan wawancara semi-terstruktur,
subjeknya meliputi panitia masjid, orang tua peserta dan
masyrakat sekitar. Pertanyaan berfokus pada strategi
komunikasi persuasif yang digunakan dan efektivitas dari
strategi tersebut. Data dikumpulkan melalui rekaman,
catatan lapangan, dan transkripsi, dilakukan secara
langsung maupun daring sesuai ketersediaan narasumber.?*

c. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendukung data observasi dan wawancara dengan
mengumpulkan bukti tertulis, foto, atau rekaman terkait
kegiatan khitanan maulid di Masjid Al-Muttagin. Data

dokumentasi meliputi arsip promosi, laporan kegiatan,

2 Hasibuan, M. P., Azmi, R., Arjuna, D. B., & Rahayu, S. U. Analisis Pengukuran
Temperatur Udara dengan Metode Observasi. GABDIMAS: Jurnal Garuda Pengabdian Kepada
Masyarakat, 2023, HIm. 8-9.

* Romdona, S., Junista, S. S., & Gunawan, A. Teknik Pengumpulan Data: Observasi,
Wawancara, dan Kuesioner. JISOSEPOL: Jurnal IImu Sosial Ekonomi dan Politik, 2025, HIm 43.
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daftar peserta, serta foto selama acara berlangsung.
Dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran nyata atau rekaman suatu peristiwa yang sudah
terjadi sebagai bukti atau referensi di masa depan seperti
brosur, pamflet, dan foto untuk mendukung pengumpulan
data.
5. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Masjid Al-Muttagin, Kelurahan
Medono, Kota Pekalongan.
6. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel data dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok
utama, yaitu panitia kegiatan khitan massal, dan orang tua peserta
khitan. Pengambilan sampel dari panitia kegiatan khitanan maulid
melibatkan pemilihan individu yang terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan tersebut. Sementara itu, dalam
pengambilan sampel dari orang tua peserta khitan dilakukan
pemilihan secara acak atau berdasarkan kriteria tertentu untuk
memastikan representasi yang sesuai dalam penelitian ini.
I. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
pendekatan Miles dan Huberman. Terdapat tiga tahapan utama dalam

aktivitas analisis data:
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1. Reduksi data, ini melibatkan pemilihan data yang relevan
dengan judul, sambil menghilangkan data yang tidak relevan,
seperti data dari wawancara, observasi, atau dokumentasi yang
tidak terkait.”

2. Display data, pada tahap ini data yang telah terpilih akan
diolah lebih lanjut, diatur secara sistematis untuk memudahkan
pemahaman. Hasil wawancara akan disusun sesuai dengan
topik dan sub-topik yang ada. Hasil observasi juga akan diatur
berdasarkan permasalahan penelitian, begitu pula dengan data
dokumentasi yang terkumpul.?®

3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, tahapan ini melibatkan
analisis lebih mendalam terhadap data-data yang telah disusun.
Peneliti mencoba untuk menemukan makna di balik data-data
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah terkumpul.
Selain itu, peneliti juga akan menyimpulkan dan

memverifikasi data-data tersebut untuk menghasilkan temuan

penelitian yang kuat.?’

% Handoko, Wijaya, H. A., & Lestari, A, Metode Penelitian Kualitatif Panduan Praktis
untuk Penelitian Administrasi Pendidikan. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024),
Him. 14.

% Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), HIm. 88.

2 M. Afdhal Chatra P, Komang Ayu Henny Achjar, Ningsi, Muhamad Rusliyadi, A.
Zaenurrosyid, Nini Apriani Rumata, lin Nirwana, Ayuliamita Abadi, Metode Penelitian kualitatif
Panduan Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus, (Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), HIm. 55.
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J. Sistematika Penulisan

1. BAB | berisi pendahuluan yang mencakup bagaimana latar
belakang, apa saja rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan yang terakhir
sistematika penulisan.

2. BAB Il berisi landasan teori, penjelasan komunikasi persuasif,
teori strategi komunikasi persuasif AIDDA dan teori penilaian
sosial.

3. BAB Il Berisi gambaran umum khitanan maulid di Masjid Al-
Muttagin Medono, Kota Pekalongan, serta jawaban dari rumusan
masalah pertama dan kedua.

4. BAB 1V berisi analisis terhadap strategi komunikasi persuasif dan
persepsi masyarakat Medono terhadap kegiatan khitanan Maulid di
Kelurahan Medono, Kota Pekalongan, dengan menggunakan Teori
Strategi Komunikasi Persuasif AIDDA dan Teori Penilaian Sosial
untuk memahami peningkatan partisipasi masyarakat setempat,
khususnya dalam perbandingan antara tahun 2023 dan 2024.

5. BAB V penutup vyang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap strategi
komunikasi persuasif yang diterapkan oleh panitia Masjid Al-Muttagin
dalam kegiatan khitanan maulid di Kelurahan Medono, Kota Pekalongan,
dapat disimpulkan bahwa panitia menerapkan strategi komunikasi formal
seperti, pembentukan panitia khusus khitab, pengumuman di masjid
sebelum khutbah Jumat, penyebaran poster dan banner di mushola serta
lingkungan sekitar, serta pemanfaatan media digital seperti status
WhatsApp panitia.

Di sisi lain, strategi komunikasi informal melalui rekomendasi dari
teman dan kerabat, keterlibatan tenaga medis, pemberian insentif berupa
pesangon, baju koko, dan sarung gratis, serta penyelenggaraan pawai
khitan menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya tarik acara dan
membangun kepercayaan masyarakat. Strategi komunikasi persuasif ini
terbukti berjalan dengan baik, dengan pawai khitan sebagai faktor utama
yang mendorong partisipasi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas peserta mengikuti acara bukan hanya karena penyebaran
informasi melalui metode formal dan informal, tetapi karena daya tarik
yang ditimbulkan oleh pawai.

Berdasarkan Teori AIDDA, panitia berhasil menarik perhatian

(attention) masyarakat melalui media komunikasi seperti banner, famlet,

84



dan pawai khitan yang meriah. Selanjutnya, mereka membangun minat
(interest) dengan menghadirkan tenaga medis yang memadai dan
berpengalaman, sehingga menumbuhkan rasa aman dan percaya.
Keinginan (desire) masyarakat untuk ikut serta diperkuat oleh testimoni
positif dari kerabat atau teman yang pernah mengikuti kegiatan tersebut.
Tahap keputusan (decision) terwujud saat masyarakat memutuskan
mendaftarkan anak mereka, dan akhirnya menghasilkan tindakan (action)
berupa peningkatan partisipasi, khususnya dari warga Medono pada tahun
2024,

Sementara itu, berdasarkan Teori Penilaian Sosial, mayoritas orang
tua peserta berada dalam Kkategori latitude of acceptance, yang
menunjukkan bahwa mereka menerima pesan komunikasi persuasif dan
memilih untuk berpartisipasi dalam acara. Faktor utama yang mendorong
keputusan ini adalah pawai khitan yang meriah, yang menciptakan
antusiasme tinggi di kalangan anak-anak Namun, masih terdapat
kelompok netral dalam latitude of noncommitment, yang menyatakan
bahwa mereka belum memiliki urgensi untuk ikut serta tetapi terbuka
terhadap kemungkinan berpartisipasi di masa depan. Selain itu, ditemukan
pula kelompok kecil dalam latitude of rejection, yang umumnya menolak
untuk ikut karena alasan ekonomi atau preferensi pribadi, seperti memilih
untuk melakukan khitan secara mandiri.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa strategi

komunikasi persuasif yang diterapkan panitia Masjid Al-Muttagin tidak



hanya berfokus pada penyebaran informasi, tetapi juga pada pembangunan
kepercayaan dan penciptaan daya tarik sosial yang mendorong masyarakat
untuk berpartisipasi. Faktor utama yang terbukti paling efektif dalam
menarik minat peserta adalah pawai khitan, yang menciptakan atmosfer
meriah dan membentuk antusiasme anak-anak serta orang tua untuk ikut
serta. Kemeriahan yang dihadirkan dalam prosesi ini menjadikan khitan
bukan hanya sebuah kewajiban agama, tetapi juga bagian dari tradisi yang
menyenangkan dan berkesan. Oleh karena itu, evaluasi lebih lanjut dapat
dilakukan untuk semakin mengoptimalkan peran pawai sebagai strategi
komunikasi utama, sekaligus mengembangkan metode komunikasi yang
lebih inovatif dan inklusif agar partisipasi masyarakat terus meningkat di

tahun-tahun mendatang.



B. Saran
Praktis

Peneliti menyarankan kepada panitia Masjid Al-Muttagin agar
mempertahankan strategi komunikasi persuasif yang telah diterapkan,
dengan fokus utama pada penyelenggaraan pawai khitan, yang terbukti
menjadi faktor paling efektif dalam menarik partisipasi masyarakat. Pawai
yang meriah dengan drumband, kreativitas remaja mushola, dan musik
tradisional telah membentuk pengalaman positif bagi anak-anak,
mendorong mereka untuk ikut serta dalam prosesi khitan. Oleh karena itu,
panitia perlu terus mengembangkan konsep pawai agar semakin menarik
dan meningkatkan keterlibatan masyarakat.

Selain itu, pemanfaatan media digital seperti WhatsApp tetap perlu
dioptimalkan sebagai alat penyebaran informasi yang cepat dan langsung.
Pengumuman di masjid sebelum khutbah Jumat, distribusi poster dan
banner di mushola serta lingkungan sekitar, serta rekomendasi dari teman
dan kerabat masih menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan
komunikasi. Namun, untuk meningkatkan visibilitas acara dan
menjangkau generasi muda, panitia dapat mempertimbangkan
pemanfaatan platform media sosial seperti Instagram atau TikTok sebagai
bagian dari strategi komunikasi digital.

Pendekatan sosial budaya yang telah diterapkan, seperti

keterlibatan tenaga medis yang memberikan rasa aman bagi peserta,



pemberian insentif berupa pesangon, baju koko, dan sarung gratis, serta
pawai Khitan yang menjadi daya tarik utama, perlu terus dipertahankan
dan dikembangkan agar semakin memperkuat keberlanjutan acara.
Evaluasi rutin terhadap efektivitas media promosi dan metode komunikasi
juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa strategi yang digunakan
tetap relevan dan terus meningkatkan partisipasi masyarakat di tahun-
tahun mendatang. Dengan mengoptimalkan pawai sebagai elemen
komunikasi persuasif utama, acara ini dapat semakin diperkuat sebagai
bagian dari tradisi sosial yang berkesan dan dinanti setiap tahun.
Akademis

Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam
dan menyeluruh dibandingkan dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti
juga berharap penelitian ke depan dapat lebih menitikberatkan pada
analisis dampak dari strategi komunikasi persuasif yang digunakan
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat secara kuantitatif. Penelitian
lanjutan juga disarankan untuk meninjau lebih jauh pengaruh faktor
eksternal seperti ekonomi, budaya lokal, serta peran tokoh masyarakat
dalam mendukung keberhasilan strategi komunikasi tersebut. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini belum dibahas secara komprehensif
mengenai elemen-elemen tersebut. Harapannya, dengan adanya penelitian
selanjutnya yang lebih relevan dan menyeluruh, maka akan semakin
melengkapi serta memperkuat pemahaman tentang strategi komunikasi

dalam konteks kegiatan sosial berbasis keagamaan, khususnya terkait



strategi komunikasi persuasif panitia dalam kegiatan khitanan maulid di
Masjid Al-Muttagin Medono, Kota Pekalongan, sekaligus mengoreksi dan

menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya maupun yang akan datang.
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